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Abstrak : Penyakit jantung merupakan masalah kesehatan serius yang 
dapat dicegah dan diobati. Dengan menjaga gaya hidup sehat, melakukan 
pemeriksaan kesehatan secara rutin, dan mengikuti anjuran dokter[1], 
risiko penyakit jantung dapat dikurangi. Random Forest Classifier (RFC) 
bagaikan hutan pohon keputusan yang bekerja sama untuk menghasilkan 
prediksi yang lebih jitu. Algoritma ini tergolong handal dan fleksibel, 
mampu menangani berbagai tugas klasifikasi dan regresi. Kelebihannya, 
RFC menawarkan akurasi tinggi, tahan terhadap overfitting, dan mudah 
diinterpretasikan[2]. RFC adalah algoritma machine learning yang kuat 
dengan banyak keunggulan, namun perlu dipertimbangkan pula 
keterbatasannya dalam hal komputasi dan fleksibilitas[3]. LightGBM 
merupakan algoritma machine learning yang kuat dan efisien untuk 
klasifikasi dan regresi. Kecepatan, akurasi, dan kemudahan 
penggunaannya menjadikannya pilihan yang menarik untuk berbagai 
aplikasi[4]. Dari hasil yang didapat dari penelitian ini adalah metode RFC 
dan LightGBM dapat disimpulkan bahwa metode RFC merupakan metode 
yang tergolong efektif dalam analisis penyakit jantung dengan akurasi  
prediksi dari model adalah 95,37%., dapat dikatakan bahwa metode 
Random Florest Classifier cocok untuk melakukan analisis penyakit 
jantung bedasarkan dataset yang ada. 
 

Kata Kunci: algoritma random 
florest classifier, lightgbm 
classifier, pneyakit jantung, 
prediksi 

DSI: Jurnal Data Science 
Indonesia is licensed under a 
Creative Commons 
Attribution-NonCommercial 
4.0 International (CC BY-NC 
4.0). 

PENDAHULUAN 
Random Forest Classifier (RFC) bagaikan hutan pohon keputusan yang bekerja sama untuk menghasilkan 
prediksi yang lebih jitu. Algoritma ini tergolong handal dan fleksibel, mampu menangani berbagai tugas 
klasifikasi dan regresi. Kelebihannya, RFC menawarkan akurasi tinggi, tahan terhadap overfitting, dan mudah 
diinterpretasikan. Namun, bagaikan pohon yang membutuhkan waktu untuk tumbuh, membangun hutan RFC 
bisa memakan waktu lama, terutama pada dataset besar. Selain itu, fleksibilitasnya terbatas, sehingga kurang 
optimal untuk tugas-tugas tertentu seperti klasifikasi multi-kelas[5]. LightGBM Classifier (LightGBM) bagaikan 
jagoan klasifikasi yang tak tertandingi. Algoritma ini terkenal dengan kecepatannya yang luar biasa dan hasil 
prediksi yang jitu, menjadikannya pilihan utama untuk berbagai tugas klasifikasi. Rahasia di balik kekuatan 
LightGBM terletak pada algoritma Gradient Boosting Decision Tree (GBDT) yang dioptimalkan untuk 
meningkatkan efisiensi dan skalabilitas. Mirip dengan Random Forest Classifier, LightGBM membangun hutan 
pohon keputusan untuk menghasilkan prediksi yang lebih akurat dan stabil. LightGBM merupakan algoritma 
machine learning yang kuat dan efisien untuk klasifikasi dan regresi. Kecepatan, akurasi, dan kemudahan 
penggunaannya menjadikannya pilihan yang menarik untuk berbagai aplikasi[6]. 
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TINJAUAN LITERATUR 
Penelitian terkait dengan prediksi penyakit jantung telah dilakukan pada penelitian sebelumnya, pada 
penelitian sebelumnya mengunakan berbagai macam jenis Algoritma Machine Learning, peneltian yang 
mengunakan jenis Algoritma klasifikasi pada machine learning seperti Random Forest, Support Vector 
Machines, Gradient Boosting Machines, XGBOOST, Light GBM telah dilakukan oleh Wahyu Nugraha. Pada 
penelitian yang telah dilakukan mendapatkan hasil sebuah aplikasi website untuk memprediksi penyakit 
Jantung Kardiovaskular. Berdasarkan penelitiannya yang dilakukan menggunakan dataset Kaggle dataset 
repository (Heart Failure Prediction) dapat disimpulkan bahwa model klasifikasi menggunakan XGBOOST rata-
rata memperoleh nilai tertinggi baik menggunakan pengukuran accuracy, F1 score maupun AUC. Model 
klasifikasi SVM memperoleh nilai rata-rata hampir mirip dengan model Gradient Boosting. Sedangkan untuk 
model pengukuran dengan nilai terendah diperoleh dengan model klasifikasi LightGBM.[7] 

METODE PENELITIAN 
1. Analisis dan Pembahasan Riset Penelitian 

a. Input data 
Sumber data set yang dipakai diambil dari kaggle.com, yang berisi data umur, gender, max 
heart rate, dll. Data-data tersebut kita perlukan untuk melakukan penelitian ini. 
 

 
               Gambar 1 Melakukan Input data 

b. Membersihkan data 
Proses ini berguna untuk mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan yang timbul saat 
mengolah data dari berbagai sumber. Dengan menghapus ketidakkonsistenan dan 
ketidakakuratan, data cleaning dapat memastikan bahwa suatu kumpulan data dapat 
dipercaya. Jadi data yang tidak penting atau kosong dihapus pada tahap ini. 
 

 
           Gambar 2 cleaning data(1) 

 
c. Comparing model 

Untuk memilih model pembelajaran mesin terbaik untuk kumpulan data tertentu, penting 
untuk mempertimbangkan fitur atau parameter model . Parameter dan tujuan model 
membantu mengukur fleksibilitas model, asumsi, dan gaya belajar. 
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Gambar 3 Comparing model 

d. Melakukan train dan validation data 
Training dataset adalah himpunan data yang digunakan untuk melatih atau membangun 
model. Kemudian, validation dataset adalah himpunan data yang digunakan untuk 
mengoptimasi saat melatih model. Model dilatih menggunakan training dataset, kemudian 
kinerja saat latihan tersebut diuji menggunakan validation dataset. Hal ini bertujuan untuk 
melihat kemampuan model pada saat training apakah dapat mengenal pola secara 
umum. Validation dataset juga dapat digunakan untuk melihat akurasi dari model yang dibuat 

 
Gambar 4 Scaling data 

 
Gambar 5 Visualisasi data 

Memilih model RFC sebagai model utama yang akan digunakan bedasarkan hasil akurasi terbaik yang 
didapatkan 

e. Menampilkan dan menguji akurasi dari analisis yang dilakukan 

 

 
 

Gambar 6 Menguji hasil olahan data 

https://doi.org/10.3390/xxxxx
https://jurnal.itscience.org/index.php/dsi/index


 

 
 
dsi 2023, vol 3, number 2. https://doi.org/ 10.47709/dsi.v3i2.3831                                        https://jurnal.itscience.org/index.php/dsi/index |  
 

101 

 

 
 

 
Gambar 7 Mengvisualisasikan hasil uji olahan data 

 

HASIL PENELITIAN  
Dari hasil yang didapat dari penelitian ini adalah metode RFC dan LightGBM dapat disimpulkan bahwa metode 
RFC merupakan metode yang tergolong efektif dalam analisis penyakit jantung dengan akurasi  prediksi dari 
model adalah 95,37%. Riset ini juga memberi pengalaman yang cukup banyak kepada Saya dalam membuat 
riset menggunakan machine learing, mengajarkan Saya tahapan-tahapan dalam pengolahan data, dan 
meningkatkan kemampuan analisis. Kegiatan riset ini juga melatih Saya dalam menggunakan kedua metode 
tersebut untuk melakukan analisis mendalam dalam suatu dataset. 

PEMBAHASAN 

Penelitian  ini membangun sebuah model untuk  melakukan prediksi produksi tanaman padi. Pada proses 
sebelumnya telah dilakukan proses rangkaian untuk pembuatan model RFC (Random Forest Classifier) dan 
LightGBM[8]. Random Forest Classifier adalah algoritma machine learning yang kuat dengan banyak 
keunggulan, namun perlu dipertimbangkan pula keterbatasannya dalam hal komputasi dan fleksibilitas. Dan 
LightGBM adalah algoritma machine learning yang kuat dan efisien untuk klasifikasi dan regresi. Kecepatan, 
akurasi, dan kemudahan penggunaannya menjadikannya pilihan yang menarik untuk berbagai aplikasi[9]. 
Berdasarkan hasil kerja dan perbandingan antara kedua metode tersebut bisa disimpulkan hasil penelitian ini 
dimenangkan oleh Random Florest Classifier Bedasarkan pengujian yang telah dilakukan pada dataset 
tersebut, penelitian ini mendapatkan hasil akurasi 95,37% yang dapat dikatakan bahwa metode Random Florest 
Classifier cocok untuk melakukan analisis penyakit jantung bedasarkan dataset yang ada.  
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KESIMPULAN 
Penyakit jantung merupakan masalah kesehatan serius yang dapat dicegah dan diobati. Dengan menjaga 
gaya hidup sehat, melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin, dan mengikuti anjuran dokter, risiko 
penyakit jantung dapat dikurangi[7]. Random Forest Classifier (RFC) bagaikan hutan pohon keputusan yang 
bekerja sama untuk menghasilkan prediksi yang lebih jitu. Algoritma ini tergolong handal dan fleksibel, 
mampu menangani berbagai tugas klasifikasi dan regresi. Kelebihannya, RFC menawarkan akurasi tinggi, 
tahan terhadap overfitting, dan mudah diinterpretasikan[10]. RFC adalah algoritma machine learning yang 
kuat dengan banyak keunggulan, namun perlu dipertimbangkan pula keterbatasannya dalam hal komputasi 
dan fleksibilitas. LightGBM merupakan algoritma machine learning yang kuat dan efisien untuk klasifikasi dan 
regresi. Kecepatan, akurasi, dan kemudahan penggunaannya menjadikannya pilihan yang menarik untuk 
berbagai aplikasi[11]. Bedasarkan pengujian yang telah dilakukan pada dataset tersebut, penelitian ini 
mendapatkan hasil akurasi 95,37% yang dapat dikatakan bahwa metode Random Florest Classifier cocok 
untuk melakukan analisis penyakit jantung bedasarkan dataset yang ada[12]. Untuk penelitian selanjutnya 
dapatlebih di kembangkan lagi untuk data yang akan digunakan agar model yang dibuat lebih bagus. 
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